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Nama   : Wulidha Isnaeni 
NIM : 20403108096 
Judul :Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Metode 
Problem Possing dengan Teknik Kerja Tim dan Metode 
Ceramah Pada Siswa Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
 Masalah pada skripsi ini Bagaimana hasil belajar biologi kelompok siswa 
yang menggunakan penerapan metode problem possing dengan teknik kerja team di 
kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao. Bagaimana hasil belajar biologi kelompok 
siswa yang menggunakan metode ceramah di kelas VIII MTs  Madani Alauddin Pao-
Pao. Adakah perbedaan hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan penerapan 
metode problem possing dengan teknik kerja tim dan kelompok siswa yang 
menggunakan metode ceramah di kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan metode problem possing, untuk mengetahui hasil belajar kelompok 
siswa yang menggunakan metode ceramah, dan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
dan perbedaan yang signifikan dari penerapan metode problem possing siswa kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian The Static Group Postest Desaing. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Probability Sampling 
yakni teknik sampling yang membertikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel atau pengambilan secara acak. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs madani Alauddin Pao-Pao yang berjumlah 
134 orang sedangkan sampelnya adalah kelas VIIIA sebanyak 23 orang dan kelas 
VIIIB sebanyak 23 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar siswa dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar biologi  
kelompok siswa yang menggunakan metode problem possing dengan kelompok siswa yang 
menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji signifikansi yang 
menghasilkan data analisis statistik inferensial (uji analisis kovarian) menunjukkan 












A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu bidang yang dapat memberikan bekal 
pengetahuan dengan berbagai disiplin ilmu. Dimana  salah satu sasaran 
pendidikan terletak pada proses belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan 
peserta didik, karena proses belajar mengajar merupakan ujung tombak dari suatu 
sistem pendidikan. Keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada unsur 
pelaksana pendidikan itu sendiri yaitu guru. Komponen yang banyak berperan 
dalam proses belajar mengajar antara lain guru sebagai pendidik  dan siswa 
sebagai peserta didik. Kedua komponen ini saling terikait, dimana dalam proses 
pembelajaran yang berperan adalah kedua komponen tersebut. Kesuksesan 
seorang guru adalah ketika siswanya mampu menyerap pengetahuan yang 
diberikan kepadanya. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang akan membimbing siswa di kelas. 
sehingga membutuhkan proses di dalamnya agar ilmu yang dimilikinya dapat 
tersalurkan dengan baik, dengan asumsi peserta didik sudah mampu berfikir kritis 
dan mampu menggunakan otaknya tanpa harus memaksanya untuk belajar. 
Berdasarkan alasan tersebut, maka seorang guru bisa menyampaikan suatu 
pelajaran dengan cara yang berbeda-beda agar  siswa dapat  mandiri dalam belajar 
tanpa harus dituntun terus-menerus.  
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Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik itu dari tingkat 
kecerdasan, tingkat pemahaman maupun gaya belajar (learning style). Atas 
pertimbangan tersebut guru menggunakan strategi pembelajaran untuk  
memancing minat siswa agar dapat aktif dalam proses pembelajaran. Belajar aktif 
sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. Ketika siswa aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. 
Belajar aktif dapat mempengaruhi kemampuan otak siswa, baik itu dalam 
menemukan inti materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan 
apa yang mereka pelajari dalam satu persoalan di kehidupan nyata.
1
 Strategi 
seperti ini sangat membantu proses belajar, terlebih di bidang studi biologi yang 
sebagian besar materinya membutuhkan praktek sebagai penunjang teori yang 
ada.  
Namun sebelum proses belajar mengajar dimulai, sebaiknya seorang guru 
terlebih dahulu membuat desain/perencanaan pembelajaran agar saat proses 
belajar berlangsung dapat berjalan dengan baik. Salah satu perancanaan 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model desain yang dianggap cocok 
untuk dikembangkan. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan pengelolaan 
dan pengembangan yang dilakukan terhadap komponen pembelajaran. Model-
model pembelajaran juga bermacam-macam tergantung pemanfaatan model 
tersebut terhadap situasi dalam proses belajar mengajar.  Kejelian guru dalam 
memilih metode dan pendekatan yang sesuai untuk suatu proses pembelajari 
kemampan, tidak lepas dari kemampuan guru dalam mengatasi materi yang akan 
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diajarkan dan memahami sifat dari pendekatan dan metode yang diguanakan.
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Dalam hal ini akan dibahas secara khusus yaitu mengenai Model pembelajaran 
Kooperatif yakni dengan menggunakan teknik penyelesaian masalah dan teknik 
kerja tim. 
Model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator 
yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih 
tinggi. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa , tetapi juga 
membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk 
mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif  dengan 
struktur yang  bersifat heterogen. Seperti yang dijelaskan Abdul Hak (2001) 
bahwa “pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing peroses antara 
peserta belajar, sehingga dapat pemahaman bersama di antara peserta belajar itu 
sendiri”.3 
Menurut Roger dan David Johnson (2008), ada lima unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif learning. Diantaranya yaitu prinsip ketergantungan 
positif, tanggungjawab, interaksi, partisipasi dan komunikasi, serta evaluasi 
proses kelompok. Prinsip-prinsip tersebut sebagai dasar untuk  menyelesaian  
sebuah masalah. Masalah dapat mendorong keseriusan, inquiri, dan berfikir 
dengan cara yang bermakna dan sangat kuat. Pendidikan memerlukan perspektif 
baru dalam menemukan berbagai permasalahan dan cara memandang 
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 Nuryani Y, Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: Jica. 2003),  h. 108. 
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 Rusman,  Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2010),  h.  202. 
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permasalahan. Berbagai terobosan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan hasil dari adanya ketertarikan terhadap suatu masalah. Pada umumnya 
pendidikan dimulai dengan adanya ketertarikan dengan masalah, dilanjutkan 
dengan menentukan masalah, dan penggunaan berbagai dimensi berfikir. Dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang ada di dunia nyata, kita perlu menyadari 
bahwa seluruh proses kognitif  dan aktivitas mental yang terlibat di dalamnya.
4
  
Pemahaman yang diperoleh siswa dengan sendirinya akan dikaitkan 
dengan kenyataan yang terjadi, khususnya di bidang biologi. Kebanyakan siswa 
yang sudah memiliki pemahaman yang cukup, dan menemukan suatu 
permasalahan yang terjadi di sekitarnya akan menghubungkan pengetahuannya 
dengan masalah tersebut. Oleh karena itu terkadang siswa menanyakan 
permasalahan yang dialaminya pada saat berlangsung proses belajar mengajar. 
Dengan adanya suatu masalah, akan memancing minat siswa untuk mencari tahu 
cara penyelesaiannya.  
Dalam mengatasi hal demikian, maka sebaiknya menggunakan model 
pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut 
terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan dapat  mengembangkan 
keterampilan  berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah  yaitu dengan 
pembelajaran berbasis masalah dengan metode problem possing (pengajuan soal).  
Pengajuan soal merupakan tugas kegiatan yang mengarahkan pada sikap 
kritis dan kreatif, sebab dalam pengajuan soal diminta untuk membuat soal dari 
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informasi yang diperoleh. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan aktif secara 
mental, fisik dan sosial, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelidiki juga membuat jawaban yang divergent.
5
 
Peneliti memilih metode problem possing sebagai model pembelajaran yang 
akan diterapkan ketika meneliti, sebab metode ini cocok digunakan untuk siswa 
kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao, dimana siswa dalam kelas tersebut, 
sebagian masih kurang aktif berpartisipasi dalam kelas, namun ketika guru 
menjelaskan dan mengaitkan antara materi pelajaran dengan masalah-masalah 
yang sering di temui di sekitar kita, siswa terlihat mulai antusias untuk mengikiti 
jalannya pelajaran. Metode pengajuan soal ini ternyata dapat memicu siswa  untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
Hal ini juga sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina Nurhidayati 
dengan judul  “Aplikasi Pembelajaran Problem Possing dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Biologi Pokok Bahasan Ekosistem pada Siswa Kelas VII E SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta”. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 
hasil penilaian yang dilakukan pada post test siklus I, II, dan III, dapat diketahui 
adanya peningkatan hasil belajar biologi. Peningkatan hasil belajar menunjukkan 
ratarata hasil belajar post test I (67,69) menunjukkan adanya peningkatan 
dibandingkan nilai awal (55,90), kemudian rata-rata hasil belajar post test II 
(71,03) menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan hasil post test I (67,69), 
dan hasil belajar post test III lebih meningkat dengan mencapai ratarata sebesar 
74,62. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
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metode Problem Posing efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan siswa, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian singkat tentang model pembelajaran problem possing 
di atas, yang menyatakan bahwa problem possing dapat memotivasi siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran terutama dalam menyusun dan membentuk soal. 
Metode ini juga memberikan kesempatan pada siswa untuk mencari 
penyelesaiannya. Terlebih lagi metode ini akan dilakukan secara berkelompok 
atau tim sehingga siswa dapat belajar bekerja sama untuk menyusun dan 
menyelesaikan soal. Meskipun metode ini lebih sering digunakan pada bidang 
studi matematika dan fisika, tetapi peneliti ingin mengaplikasikan metode ini pada 
pelajaran bidang studi biologi, dan melihat apakah berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang di peroleh siswa setelah menggunakan metode problem possing 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen 
dengan mengangkat judul “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan 
Metode Problem Possing dengan Teknik Kerja Tim dan Metode Ceramah pada 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao” 
B. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi kelompok siswa yang menggunakan 
penerapan metode problem possing dengan teknik kerja team di kelas VIII 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao? 
7 
 
2. Bagaimana hasil belajar biologi kelompok siswa yang menggunakan 
metode ceramah di kelas VIII MTs  Madani Alauddin Pao-Pao? 
3.  Adakah perbedaan hasil belajar biologi kelompok siswa yang menggunakan 
penerapan metode problem possing dengan teknik kerja tim dan kelompok 
siswa yang menggunakan metode ceramah di kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari rumusan masalah penelitian, maka 
dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: “Terdapat perbedaan hasil 
belajar kelompok siswa yang menggunakan metode problem possing dengan 
teknik kerja tim dan kelompok siswa yang menggunakan metode ceramah di kelas 
VIII MTs. Madani Alauddin Pao-Pao”. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan dan 
pertanyaan penelitian di atas. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan   metode problem possing dengan teknik kerja team di kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao? 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan metode ceramah di kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-
Pao? 
c. Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim dan hasil 
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belajar kelompok siswa yang menggunakan metode ceramah di kelas VIII 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao? 
E. Manfaat Penelitian 
  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah:   
1. Bagi Siswa: 
a. Memotivasi siswa untuk giat belajar dan menjadi lebih aktif. 
b. Membangkitkan minat siswa untuk belajar dari permasalahan di 
lingkungan sekitarnya 
c. Membantu siswa untuk mampu menyelesaikan masalah dengan 
memanfaatkan teknik kerja tim. 
d. Mereka akan mendapatkan cara belajar yang efektif sehingga hasil 
yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 
2.  Bagi guru, khususnya guru Biologi: 
a. Menambah wawasan guru dalam menggunakan berbagai macam 
metode pengajaran dan dapat dipahami oleh guru lain. 
b. Mempermudah guru dalam proses pembelajaran, sehingga transfer 
ilmu  kepada siswa dapat efektif dan efisien.  
c. Mempermudah guru dalam mencari metode yang tepat digunakan 
dalam  proses pengajaran di kelas.      
d. Membantu guru dalam mengakrabkan diri dengan siswanya melalui 




3. Bagi sekolah: 
Sebagai sarana informasi untuk meningkatkan mutu pengajaran 
biologi di Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) sehingga siap untuk 
dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda mengenai 
variabel-variabel yang digunakan, maka perlu didefinisikan secara operasional 
sebagai berikut: 
1. Metode problem possing (Variabel Independen) 
  Metode problem possing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran yang menempatkan siswa untuk berperan aktif, dimana 
siswa diberikan tugas untuk  mengajukan soal atau permasalahan yang ditemukan 
dalam suatu materi dengan cara mendefinisikan dan mendeskripsikan konsep 
materi yang telah diberikan yang selanjutnya akan didiskusikan dalam sebuah 
kelompok kecil. 
2. Metode Ceramah (Variabel Independen) 
  Metode ceramah adalah sebuah cara melaksanakan pengajaran yang 
dilakukan oleh guru secara monolog dan hubungan satu arah (one way 
communication) dimana yang berperan aktif adalah guru. metode ini dipandang 
paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai 





3. Hasil Belajar (Variabel Dependen) 
   Hasil belajar biologi yang dimaksud peneliti adalah skor yang dicapai 
oleh siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao setelah diberi tes berupa 
essay, yang telah mengikuti suatu proses belajar mengajar dalam rentang waktu 
tertentu dengan menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim 
dan metode ceramah. 
G. Garis besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini maka penulis 
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang 
erat hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. 
Dimana pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian 
tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang memuat lima sub bab yaitu 
latar belakang masalah, dimana penulis menguraikan hal-hal yang 
melatarbelakangi munculnya masalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini. 
Kemudian dari latar belakang masalah, muncul rumusan masalah sebagai 
penegas dari masalah pokok yang akan diteliti. Terdapat definisi operasional 
yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari 
pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam variabel. Pada 
bagian selanjutnya dikemukakan tujuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri 
dengan garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan 
bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori 
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yang ada dalam buku. Penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri atas 
enam sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai metode problem 
possing, sub bab kedua dipaparkan tentang teknik kerja tim, sub bab ketiga 
dibahas tentang hasil belajar siswa, sub bab keempat menegenai pemaparan 
materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan,selanjutnya pada sub bab 
kelima penulis mengemukakan hipotesis yang merupakan jawaban atau dugaan 
sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti, pada sub bab keenam 
dipaparkan hasil penelitian yang relevan, dan pada sub bab ketujuh dibahas 
tentang kerangka pikir. 
Bab ketiga, mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang terdiri dari beberapa 
sub bab, meliputi: jenis dan lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan 
sampel, desain penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian 
lapangan (field research). 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi saran-
saran (implikasi penelitian) yang sifatnya membangun demi tercapainya 








A. Metode Problem Possing 
1. Pengertian Metode problem Possing 
Problem Possing merupakan istilah bahasa Inggris. Untuk memudahkan 
pemahaman istilah, problem possing yang mengandung pengertian pengajuan masalah. 
Soal atau pertanyaan yang selanjutnya diangkat mejadi pengajuan masalah. Problem 
possing berasal dari dua kata yaitu “Problem” dan “Pose”. Problem diartikan sebagai 
masalah atau persoalan, dan pose diartikan sebagai pengajuan atau mengajukan.
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Problem possing dapat diartikan membangun atau membentuk permasalahan. 
Pemberian tugas dengan problem possing adalah suatu kegiatan pemberian tugas dimana 
siswa terlibat langsung dalam pembuatan soal dan menjelaskannya sesuai konsep atau 
materi yang telah dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar guru mudah memantau aktivitas 
siswa selama pelaksanaan pemberian tugas berlangsung dan memudahkan guru dalam 
memeriksa hasil kegiatan.  




                                                          
                    
1
 Anonim,  2009. “Problem possing”. Blogspot.com.  Agustus 2008. 
http:library.usu.ac.id/download/ft/kimia-harry.pdf.  Diakses pada tanggal  (20  Desember 2011) 
                    2 Hamzah Upu,  Problem Possing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika, 




a. Memahami masalah 
b. Keluar dari kemacetan 
c. Mengidentifikasikan kekeliuran 
d. Meminimumkan pekerjaan menghitung dan menganalisis 
e. Tekun 
f. Siap mencari jalan lain 
g. Merumuskan masalah soal atau pertanyaan  
Sedangkan Russefendi menjelaskan bahwa suatu  persoalan merupakan masalah 
bagi seorang siswa manakala:
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a.  Persoalan tersebut tidak dikenali, artinya siswa ini belum memiliki prosedur 
untuk memecahkan masalah tersebut. 
b.  Siswa harus mampu memecahkan masalah tersebut, baik kesiapan mentalnya, 
maupun pengetahuan sikapnya terlepas dari apakah pada akhirnya siswa 
tersebut mampu memecahkan masalah itu dengan benar atau tidak. 
c. Suatu soal merupakan pemecahan masalah bagi seorang siswa bila yang 
bersangkutan ada niat untuk memecahkannya. Selanjutnya ditegaskan bahwa 
karena suatu soal bagi siswa yang satu mungkin merupakan pemecahan 
masalah, sedangkan bagi siswa lain belum tentu.  
        Kemudian Silver memberikan istilah mengajukan soal (Problem Possing) yang 
diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda yaitu:
4
 
                                                          
       
3
 Ibid.,  h. 16.   
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a.   Pengajuan pre-solusi (presolution), yaitu seorang siswa membuat soal dari 
situasi yang diadakan  
 b. Pengajuan didalam solusi (within sollution) yaitu seorang siswa memodifikasi 
tujuan atau kondisi yang sudah diselesaikan untuk membuat yang baru. 
c. Pengajuan setelah solusi (Post Sollution), yaitu seorang siswa memodifikasi 
tujuan atau kondisi yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru. 
2.  Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Problem Possing 





Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memotivasi siswa, 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan meningkatkan kembali tentang materi yang 
relevan. Selain itu juga dapat mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang 
diberikan sebelumnya. 
b. Tahap pengembangan 
Tahap ini merupakan tahap inti kegiatan pembelajaran. Guru menyajikan 
konsep dan prinsip serta contoh-contoh kepada siswa kemudian siswa diarahkan 
bagaimana membuat soal dan menyelesaikannya sesuai dengan contoh-contoh yang 
diberikan sebelumnya. 
                                                                                                                                                                           
       
4
 Ibid.,  h.  16. 
       5 Ibid.,  h.  25-26. 
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c. Tahap penerapan. 
Guru bersama siswa membuat rangkuman pelajaran. Rangkuman disusun   
berdasarkan aspek-aspek penting dari materi yang telah dipelajari.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Possing 
Kelebihan metode problem possing dari metode lainnya yaitu:
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a.  Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
b.  Minat yang positif terhadap matematika 
c.  Membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada sehingga 
meningkatkan    kemampuan menyelesaikan masalah . 
d.  Memunculkan ide yang kreatif dari dalam mengajukan soal. 
e. Mengetahui proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah 
Sedangkan kekurangan dari metode problem possing yaitu pembelajaran 
model problem posing membutuhkan waktu yang lama, dan agar pelaksanaan 
kegiatan dalam membuat soal dapat dilakukan dengan baik perlu ditunjang oleh 
buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan belajar terutama membuat 
soal. 
 
                                                          
       
6
 Sutisna, 2010.  Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran dengan Pendekatan Problem 
Posing,  http://sutisna.com/artikel/artikel-kependidikan/kelebihan-dan-kelemahan-pembelajaran-dengan-
pendekatan-problem-posing/ (Diakses 12 Mei 2012). 
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B. Kerja Tim 
1. Pengertian  kerja tim 
        Tim merupakan tempat untuk mencapai suatu tujuan . Tim harus mampu 
membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim harus saling membantu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
7
 
 Dalam kerja tim, bekerja dalam kelompok adalah kegiatan belajar yang 
sesungguhnya. Penelitian menunjukkan bahwa belajar bersama dalam sebuah kelompok 
memiliki dampak positif bagi pencapaian siswa, hubungan antarsesama, serta sikap 
belajar. Keuntungan lainnya adalah biasanya menunjukkan peningkatan interaksi siswa 
dengan pelajaran dan dengan sesame siswa. Belajar bekerja sama  untuk menghasilkan 
hasil yang positif  ini mengharuskan pengaturan yang baik melalui penerapan aturan dan 
prosedur yang baik. Peraturan dan prosedur yang ditunjukkan untuk belajar kelompok 
pada tingkat sekolah dasar umumnya ditunjukkan untuk hal-hal pergerakan di dalam dan 
di luar kelompok, kelakuan siswa yang diharapkan di dalam kelompok, kelakuan siswa 
yang diharapakan di luar kelompok, serta komunikasi kelompok dengan guru.
8
 
2. Kelebihan dan kekurangan teknik kerja Tim 




                                                          
. 
          
8
 Robert J. Marzano,  Classroom Management That Works,  (USA : Association for 
Supervision and Curiculum Development, 2003),  h.  23. 
     
9
 Ibid.,  h. 249. 
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a.  Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi dapat menambah   
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai 
sumber , dan belajar dari siswa lain. 
b.   Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan 
kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide orang lain. 
c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari 
keterbatasannya. 
d.  Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
belajar. 
e.   Meningkatkan kemampuan sosial dan hubungan interpersonal. 
 f.  Meningkatkan kemampuan siswa  menggunakan informasi dan  kemampuan 
belajar abstrak menjadi nyata. 
 Kekurangan teknik kerja tim yaitu:
10
 
 a.  Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, mereka akan merasa terhambat 
oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya keadaan ini 
dapat menggangu iklim kerja sama dalam kelompok. 
b.   Penilaian yang diberikan didasarkan pada hasil kerja kelompok. 
                                                          
          10 Ibid.,  h. 250-251. 
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c.  Memerlukan periode yang cukup panjang untuk upaya  mengembangkan 
kesadaran berkelompok. 
d.  Aktifitas dalam kehidupan yang hanya di dasarkan pada kemampuan secara 
individual. Oleh karena itu, idealnya melalui metode ini selain siswa belajar 
bekerja sama, siswa juga harus belajara bagaimana membangun kepercayaan 
diri dan tidak mudah untuk mencapai kedua hal tersebut. 
          Jhonson (1994) Mengemukakan sejumlah peran yang dapat diberikan 
kepada siswa dalam kelompok, seperti:
11
 
 The Sumarizer (perangkum), yang akan menyiapkan presentasi di depan 
kelas dan merangkum kesimpulan yang dicapai untuk melihat apakah 
anggota kelompok lainnya sepakat. 
 The research (Peneliti), yang mengumpulkan informasi tambahan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas itu. 
 The Checker (Pemeriksa), yang memeriksa apakah fakta-fakta yang akan 
digunakan kelompok sudah benar dan sudah siap menjawab. 
 The runner, yang berysaha menemukan sumber belajar  yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan tugas. 
 The Observer (Pengamat), yang mencatat dan merekam proses kelompok 
yang digunakan setelah kerja kelompok. 
                                                          
        
11
 Daniel Muijis dan David Reynolds,  Effective Teaching (Teori dan Aplikasi),  (Cet. I. 
ed.II. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),  h.  85-86. 
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 The recorder (perekam), yang menuliskan output utama kelompok atau tim 
dan mensistesiskan hasil kerja anggota kelompok lainnya. 
C. Metode Ceramah 
1. Pengertian Ceramah 
 Menurut Nana Sudjana ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. 
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya dipersiapkan dengan baik, 
didukung dengan alat dan media, sera memperhatikan batas-batas penggunaannya. 
Dalam metode ceramah ( lecture method) adalah sebuah cara Melaksanakan pengajaran 
yang dilakukan oleh guru secara mon0olog dan hubungan satu arah (one way 
communication), metode ini dipandang paling efektif dala mengatasi kelangkaan 
literature atau rujukan yang sesuai dengan   jangkauan pemahaman siswa.
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2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah 
Setiap metode pelajaran pasti memiliki kelebihan maupun kelemahan. Adapun 
kelebihan yang diperoleh dari penggunaan metode ceramah adalah:
13
 
1). Suasana kelas berjalan dengan tenang, karena murid melakukan aktivitas yang 
sama, sehingga guru dapat mengawasi murid sekaligus secara komprehensif. 
2). Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama, dengan waktu   
 yang cukup singkat murid dapat menerima pelajaran sekaligus secara bersama. 
                                                          
              12  Anonim,  2011.  “Model Pembelajaran Metode Ceramah”. Blogspot.com. April 2009. 
http://www.sarjanaku.com/2011/08/metode-ceramah.html. Diakses pada tanggal 20 Dessember 2012. 





3). Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu yang sedikit dapat 
diuraikan bahan yang banyak. 
4). Melatih para pelajar untuk menggunakan pendengarannya dengan baik sehingga 
mereka dapat menangkap dan enyimpulkan isi ceramah dengan cepat dan tepat. 
Adapun kekurangan dari metode ceramah yaitu: 
1). Interaksi cenderung bersifat Centred (berpusat pada guru) 
2). Guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa telah menguasai 
bahan ceramah. 
3). Mungkin saja siswa memperoleh konsep-konsep lain yang berbeda dengan apa 
yang dimaksudkan guru. 
4). Siswa kurang menangkap apa yang dimaksud oleh guru, jika ceramah berisi 








D. Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
        Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh  
suatu perubahan tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil  
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
14
  
Menurut Gagne “Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”.15 
Hal lain yang dikemukakan oleh Travers “bahwa belajar adalah proses 
menghasilkan penyesuaian tingkah laku”.16 
Seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar dan diakhir dari aktivitasnya 
itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan pengalaman baru, 
maka individu itu dikatakan telah belajar. Tetapi perlu diingatkan, bahwa perubahan 
yang terjadi akibat belajar adalah perubahan yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan 





                                                          
                       14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010),  h. 2. 
       
15
 Agus Suprijono,  Cooperative  Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,  (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010),  h. 2. 
       
16
 Ibid.,  h. 20. 
             
17
  Djamarah, S. B.,  Psikologi Belajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  h. 14.  
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2. Prinsip Belajar 
                  Beberapa prinsip belajar yang  di antaranya yaitu: 




a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari. 
b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d. Positif atau berakumulasi. 
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f. Bertujuan dan terarah. 
g. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
  Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis, 
konstruktif dan organik. Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada 
dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 
Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
19
  
3. Faktor-faktor  Intern Belajar 
Faktor intern yang dialamai dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh  
pada proses belajar yaitu: 
                                                          
       
18
 Slameto,  op.cit.,  h.  4. 
        
19
 Dalyono.M.,  Psikologi Pendidikan,   (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),  h. 49. 
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a. Sikap terhadap belajar 
Sikap belajar merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang 
sesuatu yang membawa diri sesuai dengan penilaian yang 
mengakibatkan terjadi sikap menerima, menolak dan mengabaikan. 
Siswa memperoleh kesempatan belajar. 
b. Motivasi belajar 
Motivasi belajar belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya proses belajar. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang 
kuat, pada tepatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan. 
c. Konsentrasi belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian 
pada pelajaran pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. 
d. Mengolah bahan belajar 
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima 
isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa. 
e. Menyimpan perolehan hasil belajar 
 Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan 
menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan, kemampuan 
menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek berarti 





f. Menggali hasil belajar 
Menggali hasil belajar merupakan proses mengaktifkan pesan yang 
telah diterima. 
g. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu 
puncak proses belajar pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan 
belajar. 
h. Rasa percaya diri siswa 
Rasa percaya diri siswa timbul dari keinginan mewujudkan diri 
bertindakdan berhasil 
i. Intelegensi dan keberhasilan belajar 
Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 
untuk dapat bertindak secara terarah, berfikir secara baik dan bergaul 
dengan lingkungan secara efisien. 
j. Kebiasaan belajar 
Pemberian penguatan dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi 








4. Faktor Eksternal Belajar 
 Faktor-faktor eksternal yang berpengaruh pada proses belajar siswa yaitu: 
a. Guru sebagai pembina siswa  
Guru adalah pengajar yang mendidik yang tidak hanya mengajar bidang 
studi yang sesuai keahliaanya,tapi juga menjadi pendidik generasi muda 
bangsanya. 
b. Sarana dan prasarana pembelajaran 
Sarana dan prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan 
olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, danperalatan olahraga. 
c. Kebijakan penilaian 
Kebijakan penilaian berupa penentuan sampai sesuatu dipandang 
berharga, bermutu, atau bernilai. 
d. Lingkungan sosial siswa dan sekolah 
Siswa dalam lingkungan sosial siswa di sekolah memiliki kedudukan 
dan peranan yang diakui oleh sesame. 
e. Kurikulum sekolah 
Kurikulum sekolah merupakan program pembelajaran di sekolah 
mendasarkan diri pada suatu kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan 
sekolah adalah kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintah atau 





5. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang 
dipelajari, selain itu hasil belajar juga merupakan hasil dan suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar dari guru.
20
  
Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang dicapai. Semakin banyak 
informasi yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar. Bukan hanya 
itu, kemampuan mengungkapkan hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan 
dan ketetapan. Semakin cepat dan tepat individu dapat mengungkapkan 
informasi yang dihafalnya, semakin bagus hasil belajar. Dengan demikian, 
belajar lebih berorientasi pada hasil yang harus dicapai.
21
 
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya, penulis 
berpendapat bahwa hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh setelah 
melalui proses belajar mengajar dalam mata pelajaran tertentu.  
Suprijono berpendapat “hasil belajar adalah perubahan prilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”.22 
Pendapat lain dipaparkankan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa “Hasil 
belajar merupakan hasil proses belajar. Pelaku aktif dalam belajar adalah 
siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar, atau proses 
pembelajaran. Pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil 
                                                          
              
20
 Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002),   
h. 248. 
      
21
 Wina sanjaya,  Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,   
(Jakarta: Kencana,  2005),  h.  88. 
       
22
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,  2010),  h. 7.  
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belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat pra-belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran”.23 
Hasil belajar tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan tetapi 
juga meningkatkan keterampilan berpikir. Kemampuan siswa untuk 
mengerjakan soal-soal sejenis uraian perlu dilatih, agar penerapan model 
pembelajaran problem posing dapat optimal. Kemampuan tersebut akan 
tampak dengan jelas bila siswa mampu mengajukan soal-soal secara mandiri 
maupun berkelompok. Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal tersebut 
dapat dideteksi lewat kemampuannya untuk menjelaskan penyelesaian soal 
yang diajukannya di depan kelas. Dengan penerapan model pembelajaran 





D. Hasil Penelitian Yang Relevan 
                                                          
       
23
 Dimiyati dan Mudjiono,  op.cit.,  h.  250-251. 
              24  Herdian, 2009.  “Model Pembelajaran Problem Possing”.  Blogspot.com.  April 2009. 
http://herdy07.wordpress.com/2009/04/19/model-pembelajaran-problem-posing/.  Diakses pada tanggal 
(27 Mei 2012). 
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Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian 
mengenai pengaruh penerapan metode problem possing pada mata pelajaran biologi 
maupun mata pelajaran matematika, antara lain yaitu: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina Nurhidayati dengan judul “Aplikasi 
Pembelajaran Problem Possing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem pada Siswa Kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta”. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil penilaian yang dilakukan 
pada post test siklus I, II, dan III, dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar 
biologi. Peningkatan hasil belajar menunjukkan ratarata hasil belajar post test I 
(67,69) menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan nilai awal (55,90), 
kemudian rata-rata hasil belajar post test II (71,03) menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan hasil post test I (67,69), dan hasil belajar post test III 
lebih meningkat dengan mencapai ratarata sebesar 74,62. Peningkatan hasil belajar 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Problem Possing efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muflihatul lailiyah dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Metode Problem Posing  untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar 
Siswa kelas X SMA Negeri 1 Purwosari”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Penerapan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan minat belajar 
Bologi siswa kelas X SMA Negeri I Purwosari. Minat belajar meliputi tiga aspek 
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yaitu perhatian, keingintahuan, dan keaktifan. Aspek perhatian meningkat dari 
81.9% pada siklus I menjadi 95.6% pada siklus II, keingintahuan meningkat dari 
74.7% pada siklus I menjadi 83.9% pada siklus II, keaktifan meningkat dari 62.2% 
pada siklus I menjadi 81.1% pada siklus II. (2) Penerapan model pembelajaran 
problem posing dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas X SMA Negeri 
I Purwosari. Hasil belajar yang diukur meliputi hasil belajar kognitif dan hasil 
belajar afektif. Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif menurun dari 42.5% 
sebelum tindakan, menjadi 40% pada siklus I, dan meningkat menjadi 72.5% pada 
siklus II. Hasil belajar afektif diukur menggunakan sikap yang meliputi tiga 
komponen yaitu kognisi, afeksi, dan konasi. Komponen kognisi meningkat dari 95% 
pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, komponen afeksi meningkat dari 97.5% 
pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, dan komponen konasi meningkat dari 
87.5% pada siklus I menjadi 97.5% pada siklus II. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem posing dapat meningkatkan minat dan hasil belajar Biologi 
siswa kelas X SMA Negeri I Purwosari.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Octorina Wulandari dengan Judul 
“Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Problem Posing Tipe Post Solution Posing Dalam Kelompok Kecil Bermediakan 
Alat Peraga dan LKS Materi Pokok Keliling dan Luas Segiempat Kelas VIIB 
Semester 2 SMPN 5 Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan  pada siklus I 
aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata 65%. Hasil tes yang dilaksanakan pada 
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siklus I terdapat 31 anak dari 44 anak yang mendapat nilai 7,0 ke atas (70,5%), dan 
13 anak mendapatkan nilai di bawah 7,0 (29,5%), dengan nilai rata-rata 7,21. Pada 
siklus II Aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata 87,5%. Pada siklus II siswa 
memperoleh nilai lebih dari 7,0 sebanyak 38 anak (86,36%) dan yang tidak tuntas 
belajar 6 anak (13,63%) dengan nilai rata-rata 7,83, dengan demikian ada 
peningkatan 12,25% dari siklus 1. Simpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
bahwa model pembelajaran problem posing tipe post solution posing dalam 
kelompok kecil dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIB 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua 
kelompok siswa, dimana kedua kelompok tersebut dipilih secara acak (Random), yang 
bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan hasil belajar biologi yang 
menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim dan metode 
ceramahpada pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan di kelas 
VIII MTs Madani Alauddin pao-pao.  
Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara umum 
dapat dibagi menjadi dua yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, 
hal, peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat. 
Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu 
variabel yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
1
  
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent variabel) yaitu 
metode problem possing dengan teknik kerja tim X1 dan metode ceramah X2, dan satu 
variabel terikat (dependent variabel) yaitu hasil belajar biologi Y.    
 
                                                          
       
1





C. Populasi dan Sampel 
1). Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
siswa MTs Madani Alauddin Pao-Pao yang terdiri dari 6 kelas sebanyak 134 orang. 
2).  Sampel  




Sampel yang akan diteliti terdiri  dua kelas yang terdiri dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Probability Sampling yaitu teknik sampling yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel., 
atau pengambilan sampel secara random atau acak. Adapun pertimbangan peneliti 
mengambil kelas ini sebagai sampel penelitian karena berdasarkan informasi yang 
diperoleh diketahui kelas ini  memiliki tingkat homogenitas yang tinggi. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa yang 
                                                          
        
        
2
 Sugiono,   Statistika Untuk Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta. 2008), h. 61. 
        
3
 Ibid.,  h.  62. 
33 
 
terdiri dari 2 kelas sebanyak 46 orang, yaitu kelas VIIIA sebanyak 23 orang sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebanyak 23 orang sebagai kelas kontrol. 
D. Desain penelitian 
Desain  penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 
Static Group Postest Desaign. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang diberi 
perlakuan yang berbeda dalam materi yang sama. Dalam pelitian ini terdapat dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kelompok 
eksperimen dengan  menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim 




A : Kelompok eksperimen (Kelas VIII A) 
B : Kelompok kontrol (Kelas VIII B) 
X1 : Diajar dengan menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim 
X2 : Diajar dengan metode ceramah 
O1 : Pemberian tes 
O2 : Pemberian tes 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan realiabel. 
A X1 O1 
B X2 O2 
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Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah tes essay yang merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar biologi. Tes yang digunakan adalah tes tertulis yang berisi pertanyaan 
yang mewakili indikator yang ingin di capai. 
Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa adalah tes buatan 
peneliti dalam bentuk soal essay yang terdiri dari 10 item untuk kelas eksperimen dan 
10 item untuk kelas kontrol pada pokok bahasan yang sama yaitu pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan.  
Suatu instrument harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat 
memperoleh data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, untuk instrument tes hasil 
belajar peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui cara 
sebagai berikut: 
1. Validitas 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Dalam bahasa Indonesia valid disebut dengan istilah “sahih”.4 
Instrument yang valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mengungkap data variabel yang diteliti secara 
lengkap. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Rumus korelasi yang digunakan adalah menggunakan rumus ɣpbi yang rumus 
lengkapnya adalah sebagai berikut: 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Cet; V. Jakarta: PT. 
Bumi Aksara. 2005),  h.  65. 
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𝛾𝑝𝑏𝑖  = koefisien korelasi biseral 
𝑀𝑝  = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari  
validitasnya 
𝑀𝑡  = rerata skor total 
𝑆𝑡  = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
    ( p = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 ) 
q = proporsi siswa yang menjawab salah 




2. Reliabilitas  
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut  dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian realibilitas tes, 
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-
ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
6
 




                                                          
 
5
 Ibid.,  h. 79. 
 
6
 Ibid.,  h. 86. 
     
7
 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi revisi,  (Cet.14. 
Jakarta : Rineka Cipta.2010),   h.  238 -241. 
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)        
Keterangan: 
r11 =  reabilitas instrument 
k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑𝜎𝑏
2     = jumlah varians butir 
σ1
2 
 = Varians total 
F. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah  pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1) Tahap Pesiapan 
Pada tahap persiapan, dilakukan beberapa kegiatan antara lain: 
a. Mengadakan observasi di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian untuk 
menentukan kelas yang akan dijadikan objek penelitian. 
b. Menganalisis kurikulum untuk melihat standar kompetensi dan kompetensi dasar 
untuk mengetahui materi yang akan diajarkan. 
c. Mengembangkan silabus berdasarkan kompetensi dasar yang telah dipilih dan 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus. 
e. Menyusun  rencana kerja pelaksanaan tugas proyek dengan memanfaatkan catatan 
yang dibuat sebagai salah satu rujukan. 
f. Merancang dan membuat instrument atau alat evaluasi untuk mengukur hasil 




2) Tahap pelaksanaan 
Memberikan tes awal dan akhir pada kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar sekaligus tingkat penguasaan materi 
siswa sebelum dan setelah perlakuan. 
3) Tahap Akhir 
Mengadakan dokumentasi berupa gambar atau foto pada saat penelitian 
tersebut. 
B. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik  untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, dan analisis inferensial untuk 
menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Statistik Deskriptif  
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Untuk memperoleh data deskriptif  maka diperlukan statistik 
deskriptif berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 




R  = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
 
2) Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = kelas interval 
n  = jumlah siswa 






P = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = Kelas interval 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi8 
b. Menghitung rata-rata 
𝑥 = 




𝑥 = rata-rata 
                                                          
8 Muhammad Arif Tiro,  Dasar-Dasar Statistika,  (Cet VII; Makassar: State Universiti of 
Makassar Press. 2006),  h. 116. 
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𝑓𝑖 =  frekuensi 
𝑥𝑖 =  titik tengah 
c. Menentukan persentase 
P  =    
𝑓
𝑁
    x 100%             
          Keterangan :         
           P   = Angka persentase 
           F   = Frekuensi yang dicari persentase 
           N  = Banyaknya responden  
B. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.
9
 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk menghitung data pada penelitian ini, peneliti menggunakan  analisis 
Uji-t. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan 
antara siswa yang diajar dengan metode pembelajaran problem possing dengan siswa 
yang diajar tanpa metode problem possing. Adapun analisis yang digunakan peneliti 




                                                          
 
9
 Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan,  (Cet. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 
2002),   h.  5.  
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a. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan. Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Fischer:
10
 




b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah data 
yang diperoleh dari responden berdistribusi normal, dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat (𝑋2) dengan rumus sebagai berikut: 






        Keterangan: 
       𝑋2𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    = Nilai Chi-Kuadrat 
                            𝑂1       = Frekuensi hasil pengamatan 
                             𝐸1      = Frekuensi harapan 
                             K        = Banyak kelas 
 
              Kriteria pengujian adalah jika 𝑋2𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    lebih kecil  𝑋
2
𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika 𝑋2𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    lebih 
besar dari 𝑋2𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
                                                          
     
10
 Sugiyono, op. cit.,  h. 276. 
     
11
 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung; PT Remaja 
Rosdakarya. 2006),   h. 280.  
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Analisis uji normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis kovarian 
(Anacova) dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)  16,0 for 
windows. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau 
tidak. 
c. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian, 
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis komparatif 2 sampel yang berkorelasi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t, sebagai berikut:
12
 
𝑡   =  











𝑠2  =  
 𝑛1−  1  𝑠1  
2 +   𝑛2  −  1  𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2  −2
 
Keterangan: 
   𝑠2 ∶ Varians gabungan 
          𝑥 1 : Rata-rata skor kelas kontrol 
           𝑥 2 : Rata-rata skor kelas eksperimen 
            𝑠1
2 : Varians sampel kelas kontrol 
𝑠2
2 : Varians sampel kelas eksperimen 
                                                          
      
12
 Muhammad Arif Tiro, Pengenalan Biostatistika,  (Ed. II; Makassar: Andira Publisher, 




𝑛1 : Jumlah anggota sampel kelas kontrol 
𝑛2 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
  Bila n1 =  n2, varian homogen, maka derajat kebebasannya (𝑑𝑘)  =  𝑛1  +
 𝑛2  − 2  ………… 13 
Taraf signifikan yang lazim digunakan dalam bidang pendidikan ialah taraf 
0,05 dan 0,01. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan taraf 0,05 (𝛼 = 0,0514. 
Adapun analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh atau korelasi kedua 
variabel dengan menggunakan rumus korelasi dan regresi, yaitu: 
a. Rumus regresi: 
yˆ = a + bX 
Keterangan: 
yˆ : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
 a  : Harga Y ketika X = O (Konstan) 
 b  : Angka atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen 
X  : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu (Variabel bebas)
15
 
Untuk mencari harga a dan b digunakan rumus: 
a = 




𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖− ∑𝑋𝑖  ∑𝑌𝑖  
𝑛∑𝑋𝑖2−(∑𝑋𝑖)2
 
b. Rumus korelasi Pearson:16 
                                                          
13
 Sugiyono,  Statistika Untuk Penelitian, (Cet. III; Bandung: Alfabeta. 2000),  h. 272. 
14
 Arief Furchan,  Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Cet.  III; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar. 2010),  h. 217. 
 
15
 Sugiono,   Statistika Untuk Pendidikan, (Cet. XIV. Alfabeta : Bandung. 2009),  h. 124. 
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            r = 
𝑛∑𝑋𝑌− ∑𝑋∑𝑌 
 (𝑛∑𝑋2−  ∑𝑋)2  (𝑛∑𝑌2 – ∑𝑌)2  
     
Analisis ini menggunakan analisis kovarian (Anacova) dengan bantuan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution)  16,0 for windows. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dan perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
diberi perlakuan berupa penerapan metode problem possing dengan teknik kerja tim 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 kali pertemuan pada pokok bahasan 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Penelitian dilaksanakan pada dua 
kelas menggunakan penerapan yang berbeda. Siswa kelas VIIIA (23 orang) belajar 
menggunakan penerapan metode problem possing dengan teknik kerja tim dan siswa 
kelas VIIIB (23 orang) belajar dengan menggunakan metode ceramah. 
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil belajar 
kelompok siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil belajar 
yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sekaligus 
tingkat penguasaan materi siswa. Berikut data hasil penelitian yang diperoleh. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Metode Problem Possing 
Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode problem possing kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
dapat dilihat langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 




b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 95 − 21 
R = 74 
c. Panjang kelas 








p = 13,50 
p = 14 (dibulatkan) 
d. Distribusi frekuensi 
Tabel 1 












21-34 1 27,5 27,5 4,35 
35-48 1 41,5 41,5 4,35 
49-62 1 55,5 55,5 4,35 
63-76 8 69,5 556 34,78 
77-90 9 83,5 751,5 39,13 
91-104 3 97,5 292,5 13,04 
Jumlah 23 375 1724,5 100 
 
e. Mean 










x    = 75,76 
f. Menghitung persentase 
Setelah melakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar 
kelompok siswa yang diajar menggunakan metode problem possing dengan 
teknik kerja tim pada kelas VIIIA memperoleh nilai persentase rata-rata 
19,56%, diatas rata-rata dengan nilai frekuensi yang berjumlah 20 orang dan 
persentase 86,95% sedangkan dibawah nilai rata-rata dengan  jumlah 
frekuensi 3 orang dengan persentase 13,05%.  Berdasarkan data tersebut 
diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan 
metode problem possing dengan teknik kerja tim lebih besar diatas rata-rata 
daripada dibawah rata-rata. 
2.  Deskripsi Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Menggunakan Metode    
Ceramah  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
pada siswa kelas VIIIB, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
test siswa yang tidak diberi perlakuan berupa penerapan metode problem possing 
melainkan menggunakan metode ceramah. Untuk mendapatkan gambaran tentang 
rata-rata hasil belajar mahasiswa yang menggunakan metode ceramah dapat dilihat 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
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K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
 K = 6 (dibulatkan) 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 94 − 23 
R = 71 
c. Panjang kelas 








                p = 12,40 
p = 12 (dibulatkan) 
d. Distribusi frekuensi 
Tabel 2 












23-34 1 28,5 28,5 4,35 
35-46 1 40,5 40,5 4,35 
47-58 6 52,5 315 26,09 
59-70 7 64,5 516 34,78 
71-82 6 76,5 459 26,09 
83-94 1 88,5 88,5 4,35 
Jumlah 23 351 1447,5 100 
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e.  Mean 








  x    = 62,9 
f. Menghitung persentase 
Setelah melakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar 
kelompok siswa yang diajar menggunakan metode ceramah pada kelas 
VIIIB memperoleh nilai persentase rata-rata 30,43%, diatas rata-rata dengan 
nilai frekuensi yang berjumlah 14 orang dan persentase 65,2% sedangkan 
dibawah nilai rata-rata dengan jumlah frekuensi 8 orang dengan persentase 
35,6%.  Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar 
kelompok siswa yang menggunakan metode ceramah juga lebih besar diatas 
rata-rata daripada dibawah rata-rata. 
3. Tingkat perbedaan hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan metode 
problem possing dengan teknik kerja tim dan kelompok siswa yang 
menggunakan  metode ceramah pada siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao 
Dari hasil belajar yang diperoleh dari hasil test siswa yang menggunakan 
metode problem possing dengan teknik kerja tim dan metode ceramah maka peneliti 
sudah dapat membandingkan hasil belajar siswa. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 
sebagai bentuk pengujian hipotesis penelitian ini,maka peneliti menggunakan Analisis 
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ini menggunakan analisis kovarian (Anacova) dengan bantuan SPSS (Statistical 
Product and Service Solution)  16,0 for windows, dan hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis  maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau heterogen. Adapun hipotesis untuk 
uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, nilai Sig. > α (0,05) 
Hipotesis Alternatif    (H1) = populasi tidak homogen, jika Sig. < α (0,05) 
Dalam mencari homogen atau tidak homogen digunakan rumus : 
𝑓 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
  dengan langkah-langkah : 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut: 
2






               
2








2  = 
2636 ,16
23−1
                                             S2
2















 = 119,82                                        S2
2 
 = 203,86 
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𝑆1        =   119,82                                     S 2 =  203,86                         
S1 = 10,94                                                               S2 = 14,27 
  Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas kontrol (S1
2
) = 119,82, sedangkan untuk S1 = 10,94 
2) Nilai variansi kelas Eksperimen (S2
2
) = 203,86, sedangkan untuk S2 =  14,27 










Karena Fhitung (1,30)  < F tabel (2,07)  maka H0  yang menyatakan bahwa populasinya 
“homogen”. 
b. Uji normalitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berdistribusi normal. Uji Normalitas menggunakan analisis kovarian 
(Anacova) dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)  16,0 for 
windows, dan hasilnya sebagai berikut: 
Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika Sig. hitung > Sig. tabel 
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Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika Sig. hitung  < Sig. tabel 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16,0 diperoleh nilai sig.hitung  
kelas kontrol adalah 0,951 dan nilai sig.hitung  kelas eksperimen adalah 0,370, 
sedangkan nilai sig.tabel (uji 2 sisi) adalah 0,025. Sehingga Sig. hitung > Sig. tabel atau  
0,951 > 0,025 dan 0,370 > 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa H0 yang menyatakan 
populasi berdistribusi normal diterima dan H1 yang menyatakan bahwa populasi tidak 
berdistribusi normal ditolak. (Untuk analisis selengkapnya, Lihat pada Lampiran A3). 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Kelompok Siswa yang Menggunakan  Metode Problem Possing 
dengan Teknik Kerja Tim Pada Siswa Kelas VIIIA MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Pao-pao dengan menggunakan metode problem possing dengan 
teknik kerja tim yang dipilih secara acak, memperoleh hasil belajar  setelah dilakukan 
pengujian analisis statistik yaitu hasil belajar biologi kelompok siswa kelas VIII A 
yang terdiri dari 23 orang dengan nilai rata-rata 75,76. Distribusi frekuensi terbesar 
97,5 dan distribusi frekuensi terkecil adalah 27,5 dengan jumlah kelas interval 5,48 
dan panjang kelas interval yaitu 12 
Setelah melakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar kelompok 
siswa yang diajar menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim pada 
kelas VIIIA memperoleh nilai persentase rata-rata 19,56%, diatas rata-rata dengan 
nilai frekuensi yang berjumlah 20 orang dan persentase 86,95% sedangkan dibawah 
nilai rata-rata dengan  jumlah frekuensi 3 orang dengan persentase 13,05%.  
Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok siswa 
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yang menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim lebih besar diatas 
rata-rata daripada dibawah rata-rata. 
Sesuai dengan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa problem posing yang 
diterapkan secara berkelompok dapat melatih siswa aktif bekerjasama dengan teman 
kelompoknya agar siswa yang mengalami kesulitan dapat berkomunikasi dengan 
teman yang berkemampuan lebih agar mengetahui dan memahami masalah yang telah 
dibuat bersama sehingga dapat menyelesaikan secara bersama-sama pula. Keuntungan 
lain dari problem possing secara berkelompok ini adalah siswa akan merasa lebih 
mudah memecahkan masalah yang dibuat dan disepakati secara bersama. Disamping 
itu akan membiasakan siswa berpikir dengan menganalisis beberapa pendapat dan 
akhirnya menemukan suatu solusi terbaik sehingga siswa dapat menguasai pelajaran 
secara tuntas agar hasil yang diperoleh dapat meningkat. Atas dasar pemikiran diatas 
maka model pembelajaran problem posing secara berkelompok akan dapat 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa.  
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Leo Semenovich Vigostky bahwa 
pengetahuan dan pemahaman anak ditopang oleh banyak komunikasi dengan orang 
lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat diperoleh sendiri tapi membutuhkan 
bantuan orang lain. Kerja sama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan 
untuk memecahkan suatu persoalan.
1
 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Dwi Octorina 
Wulandari (2007) dengan judul Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing Dalam 
Kelompok Kecil Bermediakan Alat Peraga dan LKS Materi Pokok Keliling dan Luas 
                                                          
       
1
 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Cet. 
Vii. Jakarta: PT Kencana Perdana Media Group, 2010). h. 267 
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Segiempat Kelas VIIB Semester 2 SMPN 5 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan  
pada siklus I aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata 65%. Hasil tes yang 
dilaksanakan pada siklus I terdapat 31 anak dari 44 anak yang mendapat nilai 7,0 ke 
atas (70,5%), dan 13 anak mendapatkan nilai di bawah 7,0 (29,5%), dengan nilai rata-
rata 7,21. Pada siklus II Aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata 87,5%. Pada siklus 
II siswa memperoleh nilai lebih dari 7,0 sebanyak 38 anak (86,36%) dan yang tidak 
tuntas belajar 6 anak (13,63%) dengan nilai rata-rata 7,83, dengan demikian ada 
peningkatan 12,25% dari siklus 1. Simpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
bahwa model pembelajaran problem posing tipe post solution posing dalam kelompok 
kecil dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIB semester 2 
SMPN 5 Semarang. 
2. Hasil Belajar Biologi Siswa dengan enggunakan Metode  Ceramah Pada 
Siswa Kelas VIIIB MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Pao-pao dengan menggunakan metode ceramah yang dipilih secara 
acak, memperoleh hasil belajar setelah dilakukan pengujian analisis statistik yaitu hasil 
belajar biologi kelompok siswa kelas VIII A yang terdiri dari 23 orang dengan nilai 
rata-rata 62,90. Distribusi frekuensi terbesar 88,5 dan distribusi frekuensi terkecil 
adalah 28,5 dengan jumlah kelas interval 5,48 dan panjang kelas interval yaitu 12. 
Setelah melakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil belajar kelompok 
siswa yang diajar menggunakan metode ceramah dengan teknik kerja tim pada kelas 
VIIIB memperoleh nilai persentase rata-rata 30,43%, diatas rata-rata dengan nilai 
frekuensi yang berjumlah 14 orang dan persentase 65,2% sedangkan dibawah nilai 
rata-rata dengan jumlah frekuensi 8 orang dengan persentase 35,6%.  Berdasarkan data 
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tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan 
metode ceramah juga lebih besar diatas rata-rata daripada dibawah rata-rata. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar peserta 
didik, hal tersebut ternyata disebabkan proses pembelajaran yang didominasi oleh 
pembelajaran tradisional, misalnya dengan metode ceramah. Pada pembelajaran ini 
suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Dalam hal ini 
siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, 
berpikir, dan memotivasi diri sendiri. 
2
 
3. Perbedaan Hasil Belajar Kelompok Siswa yang Menggunakan Metode 
Problem Possing dengan Teknik Kerja Tim dan Metode Ceramah Pada Siswa 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
Berdasarkan hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen, nilai yang 
diperoleh disubtitusikan ke dalam rumus kovarian (ANACOVA) dan diperoleh Sig. 
0,000 dengan α = 0,05. Dengan demikian jelas terlihat bahwa nilai Sig. (0,000) < α 
(0,05) maka Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar 
biologi siswa yang diajar dengan penerapan metode problem possing dengan siswa 
yang diajar dengan penerapan metode ceramah ditolak. Sedangkan H1 yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi 
siswa yang diajar dengan penerapan metode problem possing dengan siswa yang diajar 
dengan penerapan metode ceramah diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode problem possing dan siswa yang diajar dengan penerapaan metode ceramah.  
                                                          
2 Trianto,  Model-Model Pembelajaran Inovatif  Berorientasi Konstruktivistik, (Cet; Jakarta: 
Prestasi Pustaka 2007).  
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Hasil perhitungan rata-rata (mean) hasil belajar siswa antara kedua kelompok 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penerapan 
metode problem possing (kelas eksperimen) lebih baik dari pada hasil belajar biologi 
siswa yang diajar dengan penerapan metode ceramah. Nilai  rata-rata hasil belajar 
siswa (posttest) pada kelas eksperimen adalah 75,76 dan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol adalah 62,9. Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang 
didominasi oleh pembelajaran tradisional, yaitu dengan metode ceramah. Pada 
pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi 
pasif dan menjadi bosan. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang 
dapat memahami bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri. Sedangkan 
pada kelas eksprimen peningkatan nilai dari pretest  ke posttest sebesar 66,5. 
Peningkatan nilai rata-rata pada kelas eksperimen ini lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol hal ini disebabkan karna siswa pada kelas eksperimen diterapkan  metode 
problem possing, dimana dalam metode problem possing tersebut siswa diberi tugas 
yakni membuat soal smengenai materi pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan yang harus dikerjakan secara berkelompok. Soal yang telah dibuat secara 
berkelompok dipresentasikan di depan kelas dan siswa kelompok lainnya berusaha 
menemukan jawabannya, sehingga merangsang siswa untuk belajar lebih banyak 
ditambah lagi dengan adanya diskusi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan 
guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan metode problem possing secara 
signifikan berpengaruh postif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Pao-pao. 
Penelitian yang sama dilakukan oleh Rina Nurhidayati dengan judul “Aplikasi 
Pembelajaran Problem Possing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pokok 
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Bahasan Ekosistem pada Siswa Kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta”. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil penilaian yang dilakukan 
pada post test siklus I, II, dan III, dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar 
biologi. Peningkatan hasil belajar menunjukkan ratarata hasil belajar post test I (67,69) 
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan nilai awal (55,90), kemudian rata-rata 
hasil belajar post test II (71,03) menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan hasil 
post test I (67,69), dan hasil belajar post test III lebih meningkat dengan mencapai 
ratarata sebesar 74,62. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan metode Problem Possing efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi kelompok siswa yang menggunakan metode problem possing 
memperoleh nilai persentase rata-rata 19,56%, diatas rata-rata dengan nilai 
frekuensi yang berjumlah 20 orang dan persentase 86,95% sedangkan dibawah nilai 
rata-rata dengan  jumlah frekuensi 3 orang dengan persentase 13,05%.  Berdasarkan 
data tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan metode problem possing dengan teknik kerja tim lebih besar diatas 
rata-rata daripada dibawah rata-rata. 
2. Hasil belajar biologi kelompok siswa yang diajar menggunakan metode ceramah 
memperoleh nilai persentase rata-rata 30,43%, diatas rata-rata dengan nilai 
frekuensi yang berjumlah 14 orang dan persentase 65,2% sedangkan dibawah nilai 
rata-rata dengan jumlah frekuensi 8 orang dengan persentase 35,6%.  Berdasarkan 
data tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil belajar biologi kelompok siswa yang 
menggunakan metode ceramah juga lebih besar diatas rata-rata daripada dibawah 
rata-rata. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi kelompok siswa yang diajar dengan 
penerapan metode problem possing dan siswa yang diajar dengan dengan penerapan 
metode ceramah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis statistic inferensial 
dengan nilai sig (0,000) < 𝛼 (0,05). Berdasarkan perhitungan tersebut, Hipotesis nol 
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(𝐻0) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan metode problem possing lebih baik dari pada siswa yang diajar 
dengan penerapan metode ceramah 
B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa hal 
yang disarankan antara lain: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
disarankan agar menerapkan metode problem possing karena dapat meningkatkan 
pemahaman, kreatifitas, keaktifan dan motivasi belajar siswa terhadap materi 
pelajaran biologi yang dijelaskan oleh guru. 
2. Penerapan metode problem possing hendaknya disesuaikan dengan materi yang 
akan diajarkan dan ketersediaan fasilitas serta ketersediaan waktu yang cukup. 
Mengingat bahwa penerapan metode problem possing ini membutuhkan 
perencenaan dan pelaksanaan, dan harus dapat memilih topik yang sesuai dan 
membutuhkan waktu yang cukup. 
3. Diharapkan kepada para guru agar selalu meningkatkan keterampilan, keahlian, dan 
kemampuan agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 
Karena walaupun penerapan metode problem possing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, tapi tetap gurulah yang menjadi salah satu penentu dalam penerapan 
model pembelajaran ini.  
4. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menerapkan metode problem 
possing sebagai bahan penelitian, diharapkan melakukan perencanaan yang baik 
terlebih dahulu terhadap tahap-tahap pelaksanaan tugas problem possing yang akan 
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LAMPIRAN A1          
Analisis Deskriptif 
Deskripsi Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Metode Ceramah dan metode 
Problem Possing 
 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi skor hasil belajar biologi, untuk keperluan tersebut digunakan: 
1. Data Siswa yang menggunakan Metode Ceramah  
Tabel 1 















































3 Muh. Kurniadini 
 
91 
4 Muh Nur Fadli 
 
56 
5 Muh. Ricki Nanring 
 
23 
6 Muh. Ruslan Rara 
 
67 
7 Muh. Zadil 
 
45 
8 Nur Fakhira 
 
61 
9 Nurkhairah Saprin 
 
67 
10 Nurul Fuad Sabrina 
 
52 
11 Nurul Hikmah Yusila 
 
78 









15 Raden Ispawati 
 
73 
16 Rahim Busrah 
 
54 
17 Rahmat Rifandi 
 
49 
18 Ris Cakra Sanjaya 
 
73 
19 Riski Amin Afandi 
 
52 
20 St. Fatimah Azzahrah 
 
78 
21 Usriadi Sukri 
 
52 
22 Walid Muharram 
 
69 
23 Zulfikar Haq 
 
68 
Adapun hasil yang diperoleh dari post-test adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
 K = 6 (Dibulatkan) 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 94 − 23 
R = 71 
c. Panjang kelas 








                p = 12,40 








d. Distribusi frekuensi 
Tabel 2 











23-34 1 28,5 28,5 4,35 
35-46 1 40,5 40,5 4,35 
47-58 6 52,5 315 26,09 
59-70 7 64,5 516 34,78 
71-82 6 76,5 459 26,09 
83-94 1 88,5 88,5 4,35 
Jumlah 23 351 1447,5 100 
 
e. Mean 








x    = 62,9 
Hasil yang diperoleh dari post-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 71, panjang kelas sebesar 12, dan rata-rata sebesar 62,9. Data 

















2. Data Siswa yang menggunakan Metode Problem Possing 
 
Tabel 3 




Adapun hasil yang diperoleh dari post-test adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
 K = 6 (Dibulatkan) 




  1 Abu Bakar 
 
72 
  2 Ahmad Lutfi 
 
89 
  3 Alif Imran 
 
70 
  4 Annifa Salja 
 
88 
  5 A. Tenri Mardita 
 
93 
  6 A. Rizka 
 
91 
  7 A. Almijahidin 
 
21 
  8 Aswar 
 
95 









12 Flavenia Widodo 
 
90 
13 Haryanto Purnomo 
 
45 
14 Harun Septian 
 
58 
15 Hesti Damara 
 
76 
16 Husnul Khatimah 
 
72 
17 Jeani Ahmad 
 
70 
18 Kitty Indiani 
 
78 
19 Laode Anugrah 
 
82 






22 Mufti Perdana 
 
86 
23 Muh. Farid 
 
64 
 b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 95 − 21 
R = 74 
c. Panjang kelas 








p = 13,50 
p = 14 (dibulatkan) 
d. Distribusi frekuensi 
Tabel 4 











21-34 1 27,5 27,5 4,35 
35-48 1 41,5 41,5 4,35 
49-62 1 55,5 55,5 4,35 
63-76 8 69,5 556 34,78 
77-90 9 83,5 751,5 39,13 
91-104 3 97,5 292,5 13,04 
Jumlah 23 375 1724,5 100 
 
e. Mean 








x    = 75,76 
Hasil yang diperoleh dari post-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 78, panjang kelas sebesar 14, dan rata-rata sebesar 75,76. 
Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi. 
LAMPIRAN A1          
Analisis Deskriptif 
Deskripsi Hasil Belajar Siswa dengan dan Tanpa Penerapan Metode Problem 
Possing 
 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi skor hasil belajar biologi, untuk keperluan tersebut digunakan: 
1. Data Siswa yang Diajar Tanpa Penerapan Metode Problem Possing (Kelas 
Kontrol) 
Tabel  




































No Nama  Siswa(Kontrol) 
Nilai 
Pretest Postetst 
1 Dandi Teguh Prasetya 25 65 
2 Dhaipullah 33 78 
3 Muh. Kurniadini 48 91 
4 Muh Nur Fadli 7 56 
5 Muh. Ricki Nanring 5 23 
6 Muh. Ruslan Rara 13 67 
7 Muh. Zadil 13 45 
8 Nur Fakhira 27 61 
9 Nurkhairah Saprin 37 67 
10 Nurul Fuad Sabrina 12 52 
11 Nurul Hikmah Yusila 21 78 
12 Nursalikin Arifin 15 59 
13 Nurselvianti 13 63 
14 Nurwahidayanti 32 78 
15 Raden Ispawati 32 73 
16 Rahim Busrah 17 54 
17 Rahmat Rifandi 13 49 
18 Ris Cakra Sanjaya 15 73 
19 Riski Amin Afandi 21 52 
20 St. Fatimah Azzahrah 24 78 
21 Usriadi Sukri 25 52 
22 Walid Muharram 21 69 
23 Zulfikar Haq 18 68 
 Adapun hasil yang diperoleh dari pre-test adalah sebagai berikut: 
 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 52 − 5 
R = 47 
c. Panjang kelas 








p = 8,57 







d. Distribusi frekuensi 
Tabel 2 











(fi.xi) (xi-x )2 F  xi −  x  2 
Persentase 
(%) 
5–12  3 3 8,5 25,5 256 768 13,04 
13–20  8 11 16,5 132 64 512 34,78 
21–28 3 14 24,5 73,5 0 0 13,04 
29–36 7 21 32,5 227,5 64 448 30,43 
37–44 1 22 40,5 40,5 256 256 4,35 
45–52 1 23 40,5 40,5 256 256 4,35 
Jumlah 23 - 163 539,5 896 2240 100 
e. Mean 








x    = 24,5 
Hasil yang diperoleh dari pre-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 47, panjang kelas sebesar 8, dan rata-rata sebesar 24,5. Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi. 
Adapun hasil yang diperoleh dari post-test adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 94 − 23 
R = 71 
c. Panjang kelas 








                p = 12,40 
p = 12 (dibulatkan) 
d. Distribusi frekuensi 
Tabel 3 












2 F  xi  −  x  
2  Persentase 
(%) 
23-34 1 1 28,5 28,5 1183,36 1183,36 4,35 
35-46 1 2 40,5 40,5 501,76 501,76 4,35 
47-58 6 8 52,5 315 108,16 648,96 26,09 
59-70 7 16 64,5 516 2,56 20,48 34,78 
71-82 6 22 76,5 459 184,96 1109,76 26,09 
83-94 1 23 88,5 88,5 655,36 655,36 4,35 
Jumlah 23  351 1447,5 2636,16 4119,68 100 
 
e. Mean 








x    = 62,9 
Hasil yang diperoleh dari post-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 71, panjang kelas sebesar 12, dan rata-rata sebesar 62,9. Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi 
 Tabel 4 







Pre Test Post Test 
  1 Abu Bakar 18 72 
  2 Ahmad Lutfi 43 89 
  3 Alif Imran 15 70 
  4 Annifa Salja 39 88 
  5 A. Tenri Mardita 32 93 
  6 A. Rizka 37 91 
  7 A. Almijahidin 12 21 
  8 Aswar 58 95 
  9 Diah Anggraeni 32 71 
10 Firmansyah 24 72 
11 Fitriani 35 87 
12 Flavenia Widodo 38 90 
13 Haryanto Purnomo 15 45 
14 Harun Septian 19 58 
15 Hesti Damara 29 76 
16 Husnul Khatimah 31 72 
17 Jeani Ahmad 27 70 
18 Kitty Indiani 37 78 
19 Laode Anugrah 41 82 
20 Lutfiah Ruslan 38 87 
21 Mastura 45 90 
22 Mufti Perdana 36 86 
23 Muh. Farid 26 64 
 
Adapun hasil yang diperoleh dari pre-test adalah sebagai berikut: 
 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
 
 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 58 − 12 
R = 46 
c. Panjang kelas 








p = 8,39 
p = 8 (dibulatkan) 
d. Distribusi frekuensi 
Tabel 5 












(fi.xi) (xi-x )2 F  xi −  x  2 
Persentase 
(%) 
12-19 5 5 15,5 77,5 38,94 194,7 21,74 
20-27 3 8 23,5 70,5 202,78 608,34 13,04 
28-35 5 13 31,5 157,5 494,62 2473,1 21,74 
36-43 8 21 39,5 316 914,46 7315,68 34,78 
44-51 1 22 47,5 47,5 1462,3 1462,3 4,348 
52-59 1 23 55,5 55,5 2138,14 2138,14 4,348 
Jumlah 23  213 724,5 5251,24 14192,3 100 
e. Mean 
x   =  
Σ  fi xi
n
 




x    = 9,26 
Hasil yang diperoleh dari pre-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 46, panjang kelas sebesar 8, dan rata-rata sebesar 9,26. Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi. 
Adapun hasil yang diperoleh dari post-test adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + 3,3 × 1,36 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 
b. Rentang data (R) 
R = xt − xr  
R = 95 − 21 
R = 74 
c. Panjang kelas 








p = 13,50 






d. Distribusi frekuensi 
Tabel 6 













F  xi  −  x  
2  Persentase 
(%) 
21-34 1 1 27,5 27,5 2329,03 2329,03 4,35 
35-48 1 2 41,5 41,5 1173,75 1173,75 4,35 
49-62 1 3 55,5 55,5 410,47 410,47 4,35 
63-76 8 11 69,5 556 39,19 313,52 34,78 
77-90 9 20 83,5 751,5 59,91 539,19 39,13 
91-104 3 23 97,5 292,5 472,63 1417,89 13,04 
Jumlah 23  375 1724,5 4485 6183,85 100 
 
e. Mean 








x    = 75,76 
Hasil yang diperoleh dari post-test, yaitu kelas interval sebanyak 5,48, 
rentang (R) sebesar 78, panjang kelas sebesar 14, dan rata-rata sebesar 75,76. 






UNIANOVA posttest BY kelas WITH pretest 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /PRINT=HOMOGENEITY PARAMETER DESCRIPTIVE 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /DESIGN=kelas pretest kelas*pretest. 
 





  Value Label N 
kelas 1 kontrol 23 




Dependent Variable:posttest  
kelas Mean Std. Deviation N 
kontrol 63.09 14.482 23 
eksperimen 75.96 17.269 23 
Total 69.52 17.049 46 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable:posttest  
F df1 df2 Sig. 
.228 1 44 .635 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + kelas + pretest + kelas * 
pretest 
  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:posttest     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 8514.988
a
 3 2838.329 26.117 .000 
Intercept 9458.227 1 9458.227 87.030 .000 
kelas 53.775 1 53.775 .495 .486 
pretest 6368.999 1 6368.999 58.604 .000 
kelas * pretest 88.706 1 88.706 .816 .371 
Error 4564.490 42 108.678   
Total 235410.000 46    
Corrected Total 13079.478 45    




Dependent Variable:posttest      
Parameter B Std. Error t Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Intercept 36.158 6.684 5.409 .000 22.668 49.647 
[kelas=1] 5.897 8.384 .703 .486 -11.022 22.817 
[kelas=2] 0
a
 . . . . . 
pretest 1.259 .200 6.296 .000 .856 1.663 
[kelas=1] * pretest -.266 .294 -.903 .371 -.860 .328 
[kelas=2] * pretest 0
a
 . . . . . 






UNIANOVA posttest BY kelas WITH pretest 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /PRINT=ETASQ PARAMETER 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /DESIGN=pretest kelas. 
 





  Value Label N 
kelas 1 kontrol 23 
2 eksperimen 23 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:posttest      
Source 
Type III Sum of 





 2 4213.141 38.933 .000 .644 
Intercept 9789.970 1 9789.970 90.469 .000 .678 
pretest 6521.586 1 6521.586 60.266 .000 .584 
kelas 9.445 1 9.445 .087 .769 .002 
Error 4653.196 43 108.214    
Total 235410.000 46     
Corrected Total 13079.478 45     







Dependent Variable:posttest      
Parameter B Std. Error t Sig. 
95% Confidence Interval 
Partial Eta 
Squared Lower Bound Upper Bound 
Intercept 40.039 5.110 7.836 .000 29.734 50.344 .588 
pretest 1.136 .146 7.763 .000 .841 1.432 .584 
[kelas=1] -1.012 3.427 -.295 .769 -7.923 5.898 .002 
[kelas=2] 0
a
 . . . . . . 







  /K-S(NORMAL)=kelas posttestkontrol posttesteksperimen 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 







 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
kelas 46 1.50 .506 1 2 
posttestkontrol 23 63.09 14.482 23 91 
posttesteksperimen 23 75.96 17.269 21 95 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kelas posttestkontrol posttesteksperimen 
N 46 23 23 
Normal Parameters
a
 Mean 1.50 63.09 75.96 
Std. Deviation .506 14.482 17.269 
Most Extreme Differences Absolute .339 .108 .191 
Positive .339 .108 .135 
Negative -.339 -.092 -.191 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.297 .518 .917 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .951 .370 
a. Test distribution is Normal. 
Lampiran B2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
         (RPP) 
A. Identitas 
Satuan Pendidikan                    :   MTs. Madani Alauddin Pao-pao 
Mata Pelajaran                          :   Biologi 
Kelas  / Semester                      :    VIII A (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu                          :    4 x 40 menit  
Pertemuan           :   I dan 2 
Standar Kompetensi               : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 
Kompotensi Dasar                    :   1.1  Menganalisis Pentingnya Pertumbuhan Dan   
                                                              Perkembangan Makhluk hidup. 
Indikator                                    :   1. Mendefenisikan pengertian pertumbuhan dan  
                                                           perkembangan. 
                                                       2. Menjelaskan mengenai pertumbuhan dan  
                                                           perkembangan tumbuhan. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami defenisi pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk 
hidup. 
2. Siswa mampu memahami konsep pertumbuhan pada tumbuhan 
3. Siswa mampu memahami konsep perkembangan pada tumbuhan. 
4. Siswa dapat menjelaskan fungsi pertumbuhan dan perkembangan suatu tumbuhan. 
5. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan. 
C. Materi Ajar 
 Setiap makhluk hidup baik tumbuhan ataupun hewan mempunyai kemampuan 
untuk tumbuh dan berkembang. Pernahkah kalian perhatikan mengapa seorang bayi 
mungil dapat berubah menjadi anak kecil dan akhirnya berubah menjadi orang dewasa? 
Atau, anak kucing yang semula kecil dengan rambutnya yang halus dapat berubah menjadi 
kucing dewasa dengan rambutnya yang tampak telah berubah. Demikian pula halnya 
dengan tanaman mangga, rambutan, atau jeruk yang semula kecil dapat berubah menjadi 
pohon yang tinggi dan besar dengan buahnya yang lebat. Pertumbuhan dan perkembangan 
merupakan suatu proses dimana keduanya berjalan berdampingan. Dengan demikian 
proses pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Tetapi 
jika kita pahami dari kata pertumbuhan dan perkembangan ada perbedaan yang mendasar.  
 
Pertumbuhan adalah peristiwa perubahan biologis yang terjadi pada makhluk hidup 
berupa perubahan ukuran yang bersifat irreversible. Bersifat irreversible artinya tidak 
berubah kembali ke asal, karena adanya penambahan substansi dan perubahan bentuk yang 
terjadi saat proses pertumbuhan. Dalam pertumbuhan terjadi pertambahan ukuran, volume, 
panjang (tinggi), dan pertambahan massa. Hal ini dapat diperlihatkan pada manusia saat 
baru dilahirkan, panjang tubuh bayi sekitar 45 cm dan massa tubuhnya kira-kira 3 kg. 
setelah mengalami pertumbuhan, terjadilah pertambahan panjang dan massa tubuh pada 
sang bayi tersebut. Manusia dan hewan umumnya memiliki periode pertumbuhan yang 
terbatas, artinya pada periode tertentu tidak terjadi proses pertumbuhan lagi. Tetapi 
tumbuhan dapat mengalami pertumbuhan sepanjang hidupnya. Pertumbuhan mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Bersifat kuantitatif (dapat dihitung atau dinyatakan dengan satuan bilangan). 
2) Terdapat pada jaringan meristem (untuk tumbuhan). 
3) Reproduksi secara mitosis. 
 
 Gambar 1.1 Pertumbuhan pada tumbuhan. 
Perkembangan adalah proses menuju tercapainya kedewasaan atau tingkat yang lebih 
sempurna pada makhluk hidup. Adapun ciri-ciri perkembangan adalah sebagai berikut: 
a. Bersifat kualitatif (tidak dapat diukur).  
b. Terdapat pada alat perkembangbiakan/reproduksi. 
c. Reproduksi secara meiosis. 
Contoh dari perkembangan antara lain: terbentuknya bunga. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
Pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi oleh faktor dalam (internal) maupun faktor 
luar (eksternal). 
 
1. Faktor Dalam (internal) 
Faktor dalam (internal) merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh makhluk hidup itu 
sendiri. Faktor-faktor yang termasuk ke dalam faktor dalam (internal) antaran lain sebagai 
berikut :  
a. Gen (Genetik), Gen merupakan sifat yang tidak tampak dari luar. Gen terbentuk dari 
sejumlah asam nukleat yang tersusun dalam makromolekul yang disebut DNA. Gen 
berfungsi sebagai pembawa faktor keturunan, sehingga sifat yang dimiliki oleh induk 
akan diturunkankepada keturunannya. Masing-masing jenis (species),  bahkan masing-
masing individu memiliki gen untuk sifat tertentu seperti: cepat tumbuh, berbatang 
tinggi, berbatang pendek, berbuah lebat, berbuah jarang.  
b. Hormon, Hormon-hormon yang berperan dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan, antara lain : 
1) Hormon Pertumbuhan, Hormon merupakan senyawa organik pada manusia dan   
sebagian hewan. 
Hormon dihasilkan oleh kelenjar endokrin yang merupakan kelenjar buntu. Hormon 
mempengaruhi reproduksi, metabolisme, serta perumbuhan dan perkembangan. 
Hormon pertumbuhan merupakan hormon yang memacu pertumbuhan. Pada 
tumbuhan seperti  
 
a. Auksin : 
• Banyak terdapat pada ujung koleoptil 
• Mendorong pemanjangan batang/pucuk 
• Merangsang pertumbuhan akar adventif pada batang/stek batang 
• Memacu dominasi tunas apikal (tunas diujung batang) 
 
b. Giberelin : 
• Memacu pertumbuhan batang 
• Merangsang perkecambahan biji dan tunas 
• Merangsang pembentukan bunga 
• Merangsang perkembangan buah tanpa biji (partenokarpi) 
c. Sitokinin : 
• Memacu pembelahan sel dan pembentukan organ 
• Menunda penuaan 
• Memacu perkembangan kuncup samping 
• Memacu perbesaran sel pada kotiledon dikotil.  
d. Asam Absisat (ABA) : 
• Menghambat pertumbuhan (Dormancy) 
• Memacu pengguguran daun, bunga, dan buah 
e. Gas Etilene, Mempercepat pematangan buah, merangsang pembungaan, 
merangsang penuaan dan pengguguran daun serta menghambat pemanjangan 
batang. 
2)  Hormon Penghambat Pertumbuhan 
Hormon penghambat pertumbuhan merupakan hormon yang berfungsi untuk 
menghentikan aktivitas pertumbuhan dan perkembangan dan sering dikenal dengan 
istilah fitohormon. Suatu keadaan dimana tidak terjadi kegiatan (aktivitas) 
pertumbuhan dan perkembangan disebut dorman. 
 
3) Hormon Pembentuk Organ Tubuh 
Hormon pembentuk organ tubuh merupakan hormon yang berfungsi untuk 
merangsang pembentukan organ tubuh. Pada tumbuhan, misalnya hormon 
Rhizokalin berfungsi untuk merangsang pembentukan akar. Kaulokalin, Filokalin, 
dan Antokalin merupakan hormon yang 
membantu pula dalam pembentukan organ. 
- Rhizokalin = akar 
- Filokalin = daun 
- Kaulokalin = batang 
- Anthokalin = bunga 
4) Hormon Luka 
Hormon luka merupakan hormon yang merangsang terbentuknya jaringan baru dari 
bagian tepi luka yang kemudian akan menutupinya. Pada tumbuhan misalnya, asam 
traumalin akan membentuk jaringan kalus yang akan menutupi luka. 
2.   Faktor Luar (eksternal) 
Faktor luar (eksternal) merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar tubuh 
makhluk hidup itu sendiri. Faktor-faktor yang termasuk ke dalam faktor luar 
(eksternal) antara lain sebagai berikut: 
  
a. Unsur hara 
Unsur hara sangat diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan. Apabila unsure hara tidak tersedia bagi tanaman, maka tanaman akan 
menunjukkan gejala kekurangan (defisiensi) unsure tersebut. 
b. Suhu 
Setiap makhluk hidup memiliki batas toleransi pada suhu. Jika suhu lingkungan 
terlalu dingin atau terlalu panas, maka makhluk hidup tidak dapat tumbuh dan 
berkembang sempurna. Tinggi rendah suhu menjadi salah satu faktor yang 
menentukan tumbuh kembang, reproduksi dan juga kelangsungan hidup dari 
tanaman. Suhu yang baik bagi tumbuhan adalah antara 22°C sampai dengan 37°C. 
Temperatur yang lebih atau kurang dari batas normal tersebut dapat 
mengakibatkan pertumbuhan yang lambat atau berhenti. Setiap species tumbuhan 
umumnya memiliki suhu optimum yang berbeda-beda. Pada suhu yang optimum, 
suatu species tumbuhan mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan baik. 
Suhu udara mempengaruhi semua kegiatan tumbuhan yang berkaitan dengan 
proses pertumbuhan dan perkembangan seperti penyerapan air, fotosintesis, 
penguapan (transpirasi) dan pernapasan (respirasi). Tanaman yang memiliki 
bunga indah di daerah bersuhu dingin (pegunungan) bila ditanam di daerah 
bersuhu panas maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut akan 
terhambat, bahkan tidak berbunga. 
c. Cahaya (Sinar) 
Cahaya (sinar) sangat dibutuhkan untuk kehidupan, terutama cahaya matahari. 
Semua makhluk hidup membutuhkan cahaya matahari. Misalnya tumbuhan hijau 
membutuhkan cahaya matahari untuk mendukung proses fotosintesis. Jika suatu 
tanaman kekurangan cahaya matahari, maka tanaman itu bisa tampak pucat dan 
warna tanaman itu kekuning-kuningan (etiolasi). Pada kecambah, justru sinar 
mentari dapat menghambat proses pertumbuhan.  
d. Kelembaban  
Sampai batas-batas tertentu, tanah dan udara yang lembab berepengaruh baik 
terhadap pertumbuhan tanaman. Hali ini karena air yang dapat diserap tanaman 
lebih banyak dan lebih sedikit air yang diuapkan sehingga menyebabkan 
pembentangan sel-sel. Dengan demikian sel-sel tanaman akan lebih cepat 
mencapai ukuran yang maksimum.  
Faktor-faktor lingkungan tersebut di atas yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman bersifat kompleks. Faktor-faktor tersebut tidak bekerja sendiri-
sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang saling berinteraksi dalam mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
a. Kegiatan awal ( Waktu : 10 menit ) 
1. Guru menunjuk salah seorang dari siswa untuk memimpin doa belajar guna 
menumbuhkan sikap relegius pada diri siswa. 
2. Guru memperkenalkan diri kepada siswa untuk dapat menciptakan kondisi 
bersahabat antar siswa dan guru. 
3. Guru mengabsensi siswa guna menanamkan sikap patuh pada peraturan. 
4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan bertujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran secara kreatif. 
5. Orientasi            :  Guru memperlihatkan sampel  tumbuhan yang menunjukkan 
                                Tahapan dari pertumbuhan dan perkembangan. 
Apersepsi           :   Guru menanyakan kepada siswa defenisi dan faktor-faktor 
                                 Yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. 
Motivasi             :    Bagaimana tahapan-tahapan terjadinya pertumbuhan dan  
                                  Perkembangan tumbuhan. 
       b. Kegiatan  Inti (waktu : 60 menit) 
a.  Eksplorasi       : 1.  Siswa mengambil sampel tumbuhan dan menanyakan kepada 
guru  terkait dengan proses / tahapan terjadinya 
pertumbuhan dan perkembangan. 
                                     2.   Siswa menyimak dengan sungguh-sungguh penjelasan guru 
terhadap sampel tumbuhan yang diperlihatkan. 
                                     3.  Siswa menyimak materi pertumbuhan dan perkembangan 
dengan cermat. 
a. Elaborasi  :1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proses   
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 
2.  Siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan definisi  
pertumbuhan pada tumbuhan. 
3. Siswa diberi kesempatan untuk menyebutkan proses 
perkembangan pada tumbuhan. 
 
b. Konfirmasi         :  1. Siswa memperhatikan penguatan dari guru tentang materi       
                                   Pertumbuhan dan perkembahan tumbuhan. 
2. Siswa member umpan balik terhadap kesimpulan dari hasil 
penjelasan guru.  
C.  Kegiatan Akhir (10 Menit) 
 Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Pertemuan ke II 
c. Kegiatan awal ( Waktu : 10 menit ) 
1. Guru menunjuk salah seorang dari siswa untuk memimpin doa belajar guna 
menumbuhkan sikap relegius pada diri siswa. 
2. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan bertujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran secara kreatif. 
3. Orientasi            :  Guru menanyakan definisi pertumbuhan dan perkembangan. 
Apersepsi           :   Guru menanyakan kepada siswa defenisi dan faktor-faktor 
                                 Yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. 
Motivasi             :    Bagaimana tahapan-tahapan terjadinya pertumbuhan dan  
                                 perkembangan tumbuhan. 
       b. Kegiatan  Inti (waktu : 40 menit) 
a.  Eksplorasi       : 1.  Siswa menyimak penjelasan guru mengenai metode penugasan 
problem possing (Pengajuan soal). 
                                            2.  Siswa membentuk sebuah kelompok yang terdiri dari 3-4  
orang. 
a. Elaborasi            :1.  Siswa mengerjakan tugas dengan cara membuat soal mengenai 
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 
2.  Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan tugasnya 
pada masing-masing kelompok  
3.  Siswa diberi kesempatan untuk memberikan pertanyaan yang 
telah dibuat sebelumnya kepada kelompok lainnya. 
4.  Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari 
kelompok sebelumnya. 
a. Konfirmasi         :  1. Siswa memperhatikan penguatan dari guru tentang materi       
                                   Pertumbuhan dan perkembahan tumbuhan. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai soal-soal 
yang telah di diskusikan sebelumnya. 
3. Siswa member umpan balik terhadap penjelasan guru. 
 
C.  Kegiatan Akhir (30 Menit) 
 1.  Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dijelaskan sebelumnya. 
2.  Guru memberikan tugas berupa essay (posttest). 
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah 
2. Metode eksperimen 
3. Meodepenugasan (Pengajuan soal) 
4. Metode diskusi 
E. Sumber dan Bahan ajar 
1. Buku Biologi kelas VIII, Tati Suryati Quandra 
2. LKS 




1. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah aktif) 
2. Hasil  berupa tes tertulis (ranah kognitif) 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN PENERAPAN METODE 
PROBLEM POSSING DENGAN TEKNIK KERJA TIM 
No Aspek yang diamati Daftar Centang  
Ya Tidak 
1.  Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok    











Guru menjelaskan  gambaran umum tentang tugas problem possing dan 
kaitannya dengan topik yang sedang dipelajari, tujuan yang akan 




Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya guna 





Masing-masing kelompok siswa  mempelajari tugas yang diberikan 
oleh guru kemudian membuat beberapa catatan penting yang 
diperlukan untuk menyusun  prosedur kerja pengajuan soal. 
  
7. Kelompok  siswa I melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana kerja 
yang telah dibuat 
  
8. Kelompok  siswa II melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana 




Kelompok siswa  III melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana 




Kelompok siswa I berkonsultasi kepada guru jika menghadapi 
kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan 
  
11. Kelompok siswa II berkonsultasi kepada guru jika menghadapi 
kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan 
  
12. Kelompok siswa III berkonsultasi kepada guru jika menghadapi 





Kelompok siswa I mempresentasikan tugas problem possingnya di 










Kelompok siswa II mempresentasikan tugas problem posingnya di 





Kelompok siswa III mempresentasikan tugas problem possingnya di 





Siswa dari kelompok I menjawab pertanyaan dari kelompok III   
17. Siswa dari kelompok II menjawab pertanyaan dari kelompok I   
18. Siswa dari kelompok III menjawab pertanyaan dari kelompok II   
19. Kelompok siswa I mampu menjawab pertanyaan dari siswa kelompok 
lain 
  
20. Kelompok siswa II mampu menjawab pertanyaan dari siswa kelompok 
lain 
  
21. Kelompok siswa III mampu menjawab pertanyaan dari siswa kelompok 
lain 
  
22.  Guru memberikan komentar, pengarahan, penguatan dan penghargaan 
kepada kelompok siswa untuk memperkuat motivasi belajar 
  
             
            
                Observer 
 
            
         ……………………… 
 UJI Validitas 
 
Kelompok Skor Tinggi pada Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin PAo-Pao 
X F f x x-𝒙  (x-𝒙 )
2 
f(x-𝒙 )2 
64 1 64 -17,15 249,12 249,12 
70 2 140 -11,15 124,32 248,64 
71 1 71 -10,15 103,02 103,02 
72 3 216 -9,15 83,72 251,16 
76 1 76 -5,15 26,52 26,52 
78 1 78 -3,15 9,92 9,92 
82 1 82 0,85 0,72 0,72 
86 1 86 4,85 23,52 23,52 
87 2 174 5,85 34,22 68,44 
88 1 88 6,85 46,92 46,92 
89 1 89 7,85 61,62 61,62 
90 2 180 8,85 78,32 156,64 
91 1 91 9,85 97,02 97,02 
93 1 93 11,85 140,42 140,42 
95 1 95 13,85 191,82 191,82 
 N = 20 ∑ f x =1623   ∑f(x-𝒙 )2 =1720,5  
 








 = 81,15 
2. Menghitung varians:               𝑆1 
2  =  
Σ  𝑓 𝑥  − 𝑥 2
𝑛  −1
 








                                               = 90,55 
 
Tabel 11 
Kelompok Skor Rendah pada Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
X F f x x-𝒙  (x-𝒙 )
2 
f(x-𝒙 )2 
21 1 21 -20,33 41,30 41,30 
45 1 45   3,67 13,46 13,46 
58 1 58 16,67 277,68 277,68 
 N = 3 ∑ f x = 124  704,64 ∑f(x-𝒙 )2 = 704,64 
 








 = 41,33 
 
2. Menghitung varians:               𝑆2 
2  =  
Σ  𝑓 𝑥  − 𝑥 2
𝑛  −1
 












3. Menghitung varian gabungan (Sgab): 
 
                             𝑆𝑔𝑎𝑏 =   
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +  𝑛2 − 1 𝑆2
2 
(𝑛1 + 𝑛2) − 2
 
                                                                       = 
 𝑛1 − 1 𝑆1 
2 +  𝑛2  −1 𝑆2
2
 𝑛1 + 𝑛2  −2
 
                                                                       =   
 3−1 90,55+ 20−1 352,32
 3+20 − 2
 
                                                                       =   
 2  90,55+ 19 352,32
 23 − 2
 








                                                                       =   149,46 




 4. Menguji daya pembeda secara signifikan digunakan t-test 
 
𝑡 =  



































                                                             = 5,34 
 
Uji Realibilitas Essay 
Rumus Alpha 








Tabel Analisis soal uraian (Kelas Eksperimen) 
 
𝜎2 1 =  




















 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 10 8 10 4 10 10 10 5 3 2 72 5184 
2 10 10 10 7 10 10 10 10 9 3 89 7921 
3 10 10 5 4 6 5 7 10 10 3 70 4900 
4 10 10 9 7 10 10 10 10 4 8 88 7744 
5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 3 93 8649 
6 10 10 10 10 10 10 10 5 10 6 91 8281 
7 5 3 6 5 0 2 0 0 0 0 21 441 
8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95 9025 
9 10 10 10 5 4 10 10 3 5 4 71 5041 
10 10 10 10 5 5 10 10 3 4 5 72 5184 
11 10 10 10 10 7 10 8 7 10 5 87 7569 
12 10 10 10 10 8 10 10 10 10 2 90 8100 
13 10 10 5 2 3 5 5 3 2 0 45 2025 
14 10 10 3 5 5 2 6 4 8 5 58 3364 
15 10 10 10 4 6 10 6 10 8 2 76 5776 
16 10 10 10 6 5 10 5 4 8 3 72 5184 
17 10 10 10 5 6 10 5 4 7 3 70 4900 
18 10 10 8 5 5 10 10 10 8 2 78 6084 
19 10 10 10 10 6 10 10 8 6 2 82 6724 
20 10 10 10 7 10 10 10 9 8 3 87 7569 
21 10 10 10 10 10 10 10 8 6 6 90 8100 
22 10 10 10 7 10 10 10 8 8 3 86 7396 
23 10 10 8 5 6 10 4 4 5 2 64 4096 
∑ 225 221 204 153 162 204 186 155 159 77 1747 139257 
∑.K 50625 48841 41616 23409 26244 41616 34596 24025 25281 5929 3052009  
 = 2105,38 
𝜎2 2 =  













 = 2031,19 
𝜎2 3 =  













 = 1730,72 
𝜎2 4 =  













 = 973,53 
𝜎2 5 =  













 = 1091,43 
𝜎2 6 =  













 = 1730,72 
𝜎2 7 =  













 = 1438,77 
𝜎2 8 =  













 = 999,14 
𝜎2 9 =  













 = 1051,38 
𝜎2 10 =  




   












2 = 2105,38 + 2031,19 + 1730,72 + 973,53 + 1091,43 + 1730,72 + 1438,77 + 999,14 
+ 1051,38 + 246,57 = 13398,83 





   
   = 
 3052009 −132696 ,04
23
 




   = 126,92 








 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 10 10 6 5 10 10 4 6 2 2 65 4225 
2 10 10 8 5 5 10 10 10 8 2 78 6084 
3 10 10 10 10 10 10 10 5 10 6 91 8281 
4 10 10 5 3 2 10 4 2 0 0 56 3136 
5 5 3 6 5 0 2 2 0 0 0 23 529 
6 10 10 8 5 6 10 7 4 5 2 67 4489 
7 10 10 5 2 3 5 5 3 2 0 45 2025 
8 10 10 8 5 6 7 4 4 5 2 61 3721 
9 10 10 8 5 6 10 4 7 5 2 67 4489 
10 10 10 3 5 5 2 6 4 8 0 52 2704 
11 10 10 8 5 5 10 10 10 8 2 78 6084 
12 10 10 5 3 2 10 7 2 0 0 59 3481 
13 10 10 6 5 10 8 4 6 2 2 63 3969 
14 10 10 8 5 5 10 10 10 8 2 78 6084 
15 10 10 8 5 5 5 10 10 8 2 73 5329 
16 10 10 5 3 2 8 4 2 0 0 54 2916 
17 10 10 5 3 2 5 4 2 0 0 49 2401 
18 10 10 8 5 5 5 10 10 8 2 73 5329 
19 10 10 5 3 2 8 4 2 0 0 52 2704 
20 10 10 8 5 5 10 10 10 8 2 78 6084 
21 10 8 5 3 2 8 4 2 0 0 52 2704 
22 10 10 8 5 6 10 7 4 6 2 69 4761 
23 10 10 8 5 6 10 7 4 5 1 68 4624 
∑ 225 221 154 105 110 183 147 119 98 31 1451 96153 




𝜎2 1 =  













 = 2105,38 
𝜎2 2 =  













 = 2031,19 
𝜎2 3 =  













 = 986,29 
𝜎2 4 =  













 = 458,50 
𝜎2 5 =  













 = 503,21 
𝜎2 6 =  













 = 1392,96 
𝜎2 7 =  













 = 898,67 
𝜎2 8 =  













 = 588,92 
𝜎2 9 =  













 = 399,41 
𝜎2 10 =  













 = 39,96 
∑𝜎𝑏  
2 = 2105,38 + 2031,09 + 986,29 + 458,50 + 503,21 + 1392,73 + 898,67 + 588,92 + 
399,41 + 39,96 = 9404,16 





   








   = 87,55 
 
Rumus Alpha (Kelas Eksperimen) 















      = (
10
9
)  x (1-0,1055636) 
      = 1,11 x  (0,8944366) 
      = 0,9928246 
Rumus Alpha (Kelas Kontrol) 















      = (
10
9
)  x (1-0,1074034) 
      = 1,11 x  (0,8925966) 
      = 0,9907822 
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